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Abstrak: Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah
memberikan pelatijan engine management system unutk
meningkatkan kompetensi guru di SMK Pasundan.
Metode yang digunakan adalah service learning. Tahapan
penelitian meliputi: perencanaan, pelaksanaan, refleksi,
dan tindak lanjut. Lokasi kegiatan di SMK Pasundan
Subang Jawa Barat. Alat dan bahan yang digunakan dalam
pengabdian adalah trainer engine management system,
scanner, dan multitester. Hasil pengabdian yaitu intruktur
menyampaikan materi engine management  system
menggunakan metode ceramah. Instruktur memberikan
praktek pemasangan dan perbaikan engine management
system menggunakan metode demonstrasi.

Abstract: The purpose of community service is to provide engine
management system training to improve teacher competence at
SMK Pasundan. The method used is service learning. The stages
of the research include: planning, implementation, reflection, and
follow-up. The location of the activity is at SMK Pasundan
Subang, West Java. The tools and materials used in the
community service are engine management system trainers,
scanners, and multitesters. The results of the community service
are that the instructor delivers engine management system
material using the lecture method. The instructor provides

System, Training, SKM o . . .
ystem, Trathing, practical installation and repair of the engine management
Pasundan ) .
system using the demonstration method.
Pendahuluan
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Pengabdian masyarakat didasari karena pentingnya mempelajari
perkembangan teknologi otomotif tentang engine management system. Pengabdian
masyarakat tentang engine management system berhasil dilakukan didaerah Sragen
yang berdampak pada peningkatan nilai rata-rata siswa >75(Bahtiar Wilantara et al.,
2023). Pada pengabdian selanjutnya akan dilakuksan di Subang dan guru sebagai
peserta pelatihan.

Peningkatan kompetensi engine management system kepada guru sebagai salah
satu untuk meningkatkan kualitas lulusan SMK melalui upskilling dan reskilling guru
(Wilantara et al., 2022). Guru memiliki peran penting melalui kegiatan pembelajaran
yang terstruktur, kreatif, dan inovatif supaya memaksimalkan penyampaian materi
kepada siswa (J. Priyanto Widodo, Lailatul Musyarofah, 2020). Peningkatan
kompetensi guru di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan suatu keharusan
yang akan berdampak pada output kompetensi siswa yang sesuai kebutuhan dunia
usaha dan indsutri (Siagian, 2023).

Perkembangan teknologi guru dituntut untuk mengembangkan diri karena
kualitas lulusan SMK salah satunya ditentukan oleh guru (Suwarga & Resmiati, 2023).
Pengembangan guru dilakukan degan cara upskillng kompetensi yang diharapkan
memberikan dampak positif untuk proses pembelajaran serta meningkatkan
motivasi dan kinerja guru yang berdampak pada peningkatan kualitas pengajaran
(Suhaedin et al., 2024) (Yoto, 2015).

Kompetensi engine management system dipilih karena termasuk dalam
perkembangan teknologi menggantikan system konvensional. Engine management
system merupakan sistem yang mengatur dan mengontrol mesin kendaraan melalui
Electronic Control Unit (ECU) untuk memaksimalkan performa kendaran (Utuh &
Belajar, 2022). Engine management system terdiri dari tiga komponen yaitu sensor,

electronic control unit, dan actuator (Pamungkas, 2022).

Metode

Metode pengabdian masyarakat yaitu metode service learning. Service learning
adalah metode experiential learning yang ada di kelas selanjutnya diaplikasikan dalam
praktek didepan umum (Junaidah & Qadrianti, 2023). Service learning adalah sistem
pembelajaran yang memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk memahami
dan memasukkan materi-materi pembelajaran kedalam kehidupan mereka(Bukidz,

2023). Service learning digunakan sebagai salah satu proses pembelajaran yang
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mengintegrasikan pengetahuan dari kelas dan lapangan melalui pengalaman yang

melibatkan proses problem solving (Setyowati & Permata, 2018).

Kerangka pada pengabdian metode service learning meliputi perencanaan,
pelaksanaan, refleksi, dan tindak lanjut. Tahapan metode service learning disajikan

pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pengabdian
Kerangka tahapan pengabdian masyarakat berbasis service learning

1. Perencanaan (Planning), berdiskusi SMK Pasundan tentang kebutuhan pelatihan
yang sesuai dengan kurikulum. Hasil diskusi diperoleh metode ceramah dan
demonstrasi sebagai metode untuk menyampaikan materi. Pelaksanaan
pengabdian pada tanggal 24 Oktober 2024. Waktu pelaksanaan pengabdian yaitu
6 JP (Jam Pelajaran) atau 540 menit.

2. Pelaksanaan (Implementation), metode ceramah digunakan untuk menjelaskan
nama komponen, fungsi, dan cara kerja engine management system. Metode
demonstrasi digunakan untuk mendemonstrasikan cara merangkai dan
memeriksa trainer engine management system.

3. Refleksi (Reflection), Pada tahapan refkesi diadakan sesi tanya jawab dan
memberikan umpan balik antara instruktur dan guru.

4. Tindak Lanjut (Follow-Up), pada tahapan tindak lanjut guru sebagai peserta
pengabdian memberikan masukan untuk kegiatan yang akan datang. Selanjutnya

kegiatan pengabdian akan dipublikasikan dalam bentuk jurnal.

Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan

Pada tahap ini instruktur dan guru menyiapkan median pembelajaran yang
akan digunakan sebagi media pelatihan engine management system. Alat dan bahan

yang digunakan yaitu trainer engine management system, scanner, multitester, dan set
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toolbox. Trainer engine management system digunakan untuk memudahkan guru dalam
memahami fungsi, cara kerja, dan komponen engine management system. Scanner
digunakan untuk mendiagnosa kerusakan pada komponen sensor dan actuator.
Multitester digunakan sebagai alat untuk memeriksan hambatan, arus litrik, dan
tegangan pada saat pelatihan. Set toolbox digunakan untuk proses pembongkaran dan
pemasangan komponen engine management system. Trainer engine management system

disajikan opada Gambar 2.

Gambar 2. Trainer Engine Management System

2. Pelaksanaan

Pada tahap penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah.

Proses penyampaian materi disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses Penyampaian Materi
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Pada proses penyampaian materi, instruktur penyampaikan fungsi dan
komponen trainer engine management system. Komponen engine management system,
terdiri dari sensor-sensor untuk data input menuju Electronik Control Unit (ECU) dan
dikirim ke setiap actuator (Waluyo, 2015). Input dari setiap sensor akan diproses oleh
ECU kemudian dikirim ke setiap actuator ECU berupa tegangan  atau
volt(Pramayudha et al, 2020). Setelah penyampaian materi instruktur
mendemonstrasikan cara merangkai komponen. Proses merangkai komponen

disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses merangkai komponen

Pada proses merangkai komponen, instruktur mendemonstrasikan cara
merangkai komponen trainer engine management system. Setelah mendemonstrasikan
cara merangkai komponen, instruktur mendemonstrasikan trouble shooting
menggunakan scanner. Alat scanner pada engine management system digunakan untuk

mendeteksi kerusakan yang ada pada sensor dan actuator.
3. Refleksi

Pada tahapan refkesi instruktur membuka sesi tanya jawab berkaitan dengan
materi dan praktek yang telah dilakukan guru. Instruktur mereview pengetahuan
guru dan menyimpulkan pemahaman guru tentang engine management system. Pada
tahaprefleksi instruktur melakukan penilaia dan memberikan umpan balik kepada

peserta pelatihan(Dyah Pramanik et al., 2021).
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4. Tindak Lanjut

Pada tahapan tindak lanjut guru memberikan masukan supaya kegiatan
selanjutnya menjadi lebih baik. Selain memberikan masukan guru menyampaikan
kebutuhan materi untuk upskilling guru. Kegiatan pengabdian engine management

system akan dipublikasikan dalam bentuk jurnal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian di SMK Pasundan Subang Jawa Barat diperoleh
kesimpulan bahwa instruktur telah menyampaikan materi engine management system.
Materi yang diperoleh meliputi fungsi, komponen, cara kerja, dan pemeriksaan setiap
komponen engine management system. Selain materi engine management system guru
secara langsung melakukan praktek merangkai, mengukur, dan memperbaiki
komponen-komponen yang ada pada trainer engine management system. Kegiatan

pengabdian di SMK Pasundan Subang Jawa Barat

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimas kasih disampaikan kepada Kepala Sekolah SMK Pasundan
Subang Jawa Barat yang telah memberikan waktu dan tempat untuk melakukan
pelatihan engine management system. Selanjutnya ucapan terima kasih disampaikan
kepada guru dan staff SMK Pasundan Subang Jawa Barat yang telah antusias

mengikuti pelatihan engine management system.
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